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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud triangle yang terdiri dari
pressure, opportunity, dan rationalization serta pengendalian internal secara simultan dan
parsial terhadap potensi kecurangan dalam laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021 yang berjumlah 63 perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan metode purposive sampling.
Sampel yang memenuhi Kriteria untuk diteliti berjumlah 57 sampel yang terdiri dari 19
perusahaan dengan periode penelitian pada tahun 2019-2021. Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraud
triangle dan pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap potensi kecurangan
dalam laporan keuangan. Sementara itu, pressure dan opportunity tidak berpengaruh secara
parsial terhadap potensi kecurangan dalam laporan keuangan, rationalization berpengaruh
positif terhadap potensi kecurangan dalam laporan keuangan dan pengendalian internal

berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan dalam laporan keuangan.

Kata kunci: fraud triangle, pressure, opportunity, rationalization, pengendalian internal,

kecurangan dalam laporan keuangan
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This study aims to examine the effect of the fraud triangle, which consists of pressure,
opportunity, and rationalization as well as simultaneous and partial internal controls on the
potential for fraud in financial statements. The population in this study are all mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period, totaling 63
companies. The sampling method used in this research is nonprobability sampling with
purposive sampling method. The samples that met the criteria for research were 57 samples
consisting of 19 companies with a research period of 2019-2021. The data analysis method
used is multiple linear regression. The results of this study indicate that the fraud triangle and
internal control have a simultaneous effect on the potential for fraud in financial statements.
Meanwhile, pressure and opportunity have no partial effect on the potential for fraud in
financial statements, rationalization has a positive effect on potential fraud in financial

statements and internal control has a negative effect on potential fraud in financial statements.

Keywords: fraud triangle, pressure, opportunity, rationalization, internal control, fraud in

financial statements

. LATAR BELAKANG

Fraud merupakan permasalahan yang sangat memengaruhi aspek- aspek di dalam
setiap perusahaan yang mengalaminya. Hasil survei yang dilakukan oleh ACFE Indonesia
Chapter terhadap 239 responden menunjukkan bahwa fraud yang paling banyak terjadi di
Indonesia adalah korupsi dengan persentase 64.4% atau dipilih oleh 154 responden. Jenis
fraud selanjutnya yaitu penyalahgunaan aset/kekayaan negara dan perusahaan dengan
persentase 28.9% atau dipilih oleh 69 responden, dan fraud laporan keuangan sebesar 6.7%
atau dipilih oleh 16 responden (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia,
2019).

Korupsi, penyalahgunaan aset dan kecurangan dalam laporan keuangan merupakan 3
jenis utama occupational frauds atau fraud tree (Sayidah et al., 2021:77). Sebagai salah
satu kecurangan yang paling banyak terjadi di Indonesia, fraud pada laporan keuangan
terjadi dalam beberapa bentuk. Statements on Auditing Standards (SAS) No. 99
menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan yang biasa dilakukan dalam perusahaan
dapat diketahui dengan; (1) manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi,
dokumen pendukung dari laporan keuangan yang disusun; (2) kekeliruan atau kelalaian
yang disengaja dalam informasi yang signifikan terhadap laporan keuangan; dan (3)

melakukan secara sengaja penyalahgunaan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan jumlah,
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Klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan (Skousen dan Wright, 2008).

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) oleh (Ikatan Akuntan Indonesia (1Al)
(2022) menyatakan bahwa “Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi” (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2016).

Kecurangan dalam laporan keuangan banyak ditemukan pada perusahaan yang
memiliki kultur organisasi yang buruk, sistem pengendalian internal yang lemah, juga
pengawasan yang kurang efektif. Pengendalian internal merupakan seperangkat prosedur
atau sistem yang diimplementasikan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa laporan
keuangan yang disajikan bersifat tepat dan akurat, dapat dipercaya, dan memenuhi standar
akuntansi yang berlaku. Pengendalian internal perusahaan bertujuan untuk mencegah
terjadinya kecurangan seperti penyalahgunaan otoritas, penyelewengan dana, atau bahkan
manipulasi data. Pengendalian internal perusahaan dapat berbentuk proses pemeriksaan,
pemantauan, dan evaluasi laporan keuangan.

Selain pengendalian internal yang dapat memengaruhi tingkat kecurangan yang
berpotensi terjadi dalam laporan keuangan perusahaan, terdapat pula 3 faktor yang
berkaitan dengan terjadinya fraud atau kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan.
Tiga faktor tersebut ialah opportunity (kesempatan), rationalization (justifikasi) dan
pressure (tekanan) yang biasa disebut fraud triangle. Ketiga faktor ini berkaitan erat
dengan potensi kecurangan dalam laporan keuangan karena ketiga faktor inilah yang
menjadi pemicu terjadinya suatu kecurangan.

Dari beberapa kasus, data, dan teori yang telah dijabarkan para peneliti terdahulu
mengenai fraud yang dipengaruhi oleh fraud triangle dan pengendalian internal, salah
satu alasan yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu adanya
research gap pada penelitian sebelumnya, dimana hasil-hasil penelitian yang diperoleh
belum konsisten seperti penelitian yang dilakukan oleh Nining Sulastri (2019) dengan
judul Analisis Fraud Triangle dan Ukuran Perusahaan dalam Mendeteksi Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan (Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di
BEI Tahun 2014- 2017) mengungkapkan bahwa kesempatan atau opportunity terbukti
berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Sementara variabel

tekanan/pressure, variabel kesempatan, variabel rationalization dan variabel ukuran
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perusahaan tidak berpengaruh dalam mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan.
Selain itu, masih adanya perbedaan pada metode pengambilan sampel, teknik analisis
data, periode yang diambil untuk objek penelitian juga menjadi motivasi peneliti untuk
menganalisa apakah fraud triangle dan pengendalian internal berpengaruh pada potensi
kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian ini fraud triangle
dan pengendalian internal digabungkan ke dalam variabel independen dengan populasi
yang digunakan dalam penelitian ini ialah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2021. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020), melalui
Report to The Nations 2020 menyatakan bahwa sektor pertambangan mengalami kerugian
terbesar dibandingkan oleh sektor lainnya yaitu sebesar USD 475.000 akibat kasus
kecurangan yang terjadi di dalam industri tersebut sehingga peneliti memilih sektor
pertambangan sebagai objek dalam penelitian ini.Peneliti menggunakan periode tahun
2019-2021 di dalam penelitian ini untuk menguji tahun terbaru penelitian, dimana untuk
tahun 2022-2023, masih terdapat banyak perusahaan yang belum mempublikasi laporan
tahunan (annual report) perusahaan untuk tahun-tahun tersebut secara lengkap saat ini
dimana peneliti membutuhkannya untuk dilakukan penelitian. Di samping itu,
penggunaan objek laporan keuangan dalam penelitian didasarkan pada laporan yang
disajikan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2016) dalam Survai Fraud
Indonesia tahun 2016 yang menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan merupakan
salah satu fraud yang paling banyak ditemukan dan merugikan di Indonesia dengan
kerugian dari fraud laporan keuangan sebesar $1.000.000.

Uraian latar belakang di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Fraud Triangle dan Pengendalian Internal terhadap Potensi
Kecurangan dalam Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021)”.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Fraud Triangle Theory

Fraud merupakan suatu tindakan kecurangan atau dapat disebut penipuan yang
dilakukan oleh suatu individu atau kelompok untuk memperoleh keuntungan bagi pelaku
fraud itu sendiri.Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya fraud, biasanya
terdiri dari tiga kondisi yang sering disebut dengan fraud triangle. Tiga kondisi tersebut
ialah pressure (tekanan), opportunity (kesempatan) dan rationalization (justifikasi) yang
biasa disebut fraud triangle. Din (2022:77-78) menyatakan bahwa pressure yaitu adanya
insentif/tekanan/kebutuhan untuk melakukan fraud. Tekanan tersebut dapat berupa
tekanan keuangan dan non keuangan. Opportunity atau kesempatan dapat menjadi
pemicu seseorang melakukan fraud karena merasa bahwa aktivitas mereka tidak
akan diketahui atau terdeteksi. Sistem pengendalian internal yang lemah, manajemen
pengawasan yang kurang mendukung, hingga prosedur yang digunakan perusahaan yang
kurang jelas dapat memicu terbentuknya peluang atau kesempatan bagi pelaku untuk
melakukan fraud. Rasionalisasi terkait dengan bagaimana pelaku kecurangan
membenarkan secara objektif tindakan kriminalnya. Mereka melakukan justifikasi atas

kejahatan mereka sesuai dengan keadaan mereka.

Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah proses yang melibatkan seluruh entitas bisnis untuk
mencegah, menganalisis, dan mengoreksi penyalahgunaan serta mengevaluasi operasi
perusahaan untuk memberi kepastian secara wajar mengenai reliabilitas laporan keuangan
perusahaan. Sudarmanto, dkk (2021:8) menyatakan bahwa tujuan utama pengendalian
internal adalah agar perusahaan bisa mencapai tujuannya dengan cara mendapatkan
kesempatan dan keuntungan serta mencegah adanya risiko kerugian, termasuk mencegah
adanya tindak kecurangan karyawan seperti administration fraud atau financial fraud.

Potensi Kecurangan dalam Laporan Keuangan

Association of Certified Fraud Examinations (ACFE-2000) menyatakan bahwa
kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) dapat didefinisikan sebagai
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material laporan
keuangan yang merugikan investor dan kreditor. Kecurangan ini dapat bersifat financial

atau kecurangan non-financial (Amrizal, n.d.).
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Beneish M-Score

Beneish M-Score adalah suatu teknik analisis laporan keuangan yang dapat diterapkan
untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan berupa manipulasi laba atau earning
overstatement. Beneish M-Score dikembangkan oleh Profesor Messod D. Beneish, seorang
profesor di Indiana University yang melakukan penelitian atas perbedaan kuantitaif antara
perusahaan yang teridentifikasi telah melakukan manipulasi laba dan perusahaan yang
teridentifikasi tidak melakukan manipulasi laba. Beneish mengungkapkan bahwa pada
umumnya manipulasi laba ditunjukkan dengan peningkatan atas pendapatan atau
penurunan atas beban perusahaan secara signifikan dari suatu tahun (t) ke tahun
sebelumnya (t-1). Selanjutnya, Beneish mengembangkan suatu rasio terkait dengan
perubahan aset dan pertumbuhan penjualan yang dirumuskan dalam M-Score yaitu skor
yang merefleksikan terjadinya manipulasi laba.

Dari latar belakang dan landasan teori diatas, maka kerangka pemikiran dari

penelitian ini ialah sebagai berikut.
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——— : Berpengaruh secara parsial

Gambar 1: Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut.
H: : Fraud triangle dan pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap

potensi kecurangan dalam laporan keuangan.
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H> : Pressure berpengaruh terhadap potensi kecurangan dalam laporan keuangan.

Hz : Opportunity berpengaruh terhadap potensi kecurangan dalam laporan keuangan.

Hs : Rationalization berpengaruh terhadap potensi kecurangan dalam laporan
keuangan.

Hs : Pengendalian Internal berpengaruh terhadap potensi kecurangan dalam laporan

keuangan.

I1l. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat
kuantitatif untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena yang sedang
diteliti.

Populasi dan Sampel

Populasi di dalam penelitian ini ialah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2021 yang menyajikan populasi
sebanyak 63 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2019:133). Kriteria yang digunakan pada pengambilan sampel
penelitian ini adalah 1) Perusahaan melaporkan laporan keuangan tahun 2019-2021 secara
lengkap, 2) Perusahaan menyajikan informasi tata kelola perusahaan dalam laporan
keuangan tahun 2019-2021 secara lengkap, dan 3) Perusahaan menggunakan mata uang
rupiah pada laporan keuangannya. Berdasarkan hasil seleksi pengambilan sampel,

diperoleh jumlah sampel sebanyak 19 perusahaan.

Identifikasi Variabel dan Pengukurannya
Variabel Dependen
Potensi Kecurangan dalam Laporan Keuangan
M — Score = —4.84 + (0.92 x DSRI) + (0.528 x GMI) + (0.404 x AQI) +
(0.892 x SGI) + (0.115 x DEPI) + (—0.172 x SGAI) +
(4.679 x TATA) + (—0.327 x LVGI) (1)
Angka -4.84 merupakan konstanta dan delapan rasio keuangan dikalikan dengan
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masing-masing konstanta. Jika Beneish M-Score lebih besar dari -2.22 (yaitu kurang dari

negatif) mengindikasikan bahwa laporan keuangan telah dimanipulasi (Beneish et al.,

1999).

Variabel Independen

Fraud Triangle

Pressure

Variabel tekanan (pressure) yang diproksikan oleh stabilitas keuangan/financial

stability diukur dengan perubahan total aktiva (ACHANGE), Target keuangan/financial

target diukur dengan return on asset (ROA), Tekanan pihak luar/external pressure diukur

dengan rasio leverage (LEV).

Keterangan:
ACHANGE
ROA
LEV

Total Aset—Total Asety_q

ACHANGE = )
Total Asety_q
ROA = Laba Bersih (3)
Total Aset
LEV = Total Kewajiban (4)

Total Aset

= Perubahan total aset
= Return on Assets

= Rasio Leverage
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Opportunity
Opportunity diproksikan dengan ketidakefektifan pengawasan pada rasio jumlah

dewan komisaris independen (BDOUT).

Total Dewan Komisaris Independen

BDOUT =

(%)

Total Dewan Komisaris

Rationalization

Variabel rasionalisasi (rationalization) yang diproksikan dengan opini audit
merupakan salah satu jenis sikap rasional dalam organisasi. Anggraeni (2022) menyatakan
bahwa rasionalisasi adalah faktor eksplorasi yang sulit diukur. Opini audit dapat
diperkirakan dengan menggunakan variabel tiruan (variable dummy), dengan

menyesuaikan sampel yang ada dalam penelitian ini.

Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah faktor eksplorasi yang sulit diukur. Pengendalian
internal dapat diukur dengan menggunakan variabel tiruan (variable dummy), dengan
menyesuaikan sampel yang ada dalam penelitian ini. Indikator dalam pengukuran ini
menggunakan model CoCo (The Canadian Institute of Chartered Accountants Criteria of
Control Committee).

Teknik Pengumpulan dan Metode Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah teknik
dokumentasi. Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah metode
regresi linear berganda dengan menggunakan alat analisis berbentuk software yaitu IBM
SPSS Statistics versi 25.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. Dari jumlah sampel sebanyak 19

perusahaan, ditemukan 2 data yang outlier sehingga tersisa 17 perusahaan.

Hasil Analisis Data
Uji Statistik Deskriptif
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Tabel 1:
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean st
Deviation

KLK 51 -2,15 -0,06 -1,12 0,47
PRA 51 -0,63 0,82 0,01 0,25
PRR 51 -0,32 0,52 0,01 0,13
PRL 51 0,04 2,01 0,52 0,33
OP 51 0,2 0,6 0,37 0,08
RA 51 0 1 0,9 0,3
Pl 51 0 1 0,88 0,33
Valid N (listwise) | 51

Tabel hasil uji statitik deskriptif diatas menunjukkan bahwa variabel Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan (YY) memiliki nilai minimum -2,15 dan nilai maksimum -
0,06 dengan nilai rata-rata -1,12 serta standar deviasi 0,47. Variabel Pressure (X1) yang
diukur dengan perubahan total aktiva atau ACHANGE (diproksikan oleh stabilitas
keuangan) memiliki nilai minimum -0,63 dan nilai maksimum 0,82 dengan nilai rata-rata
0,01 serta standar deviasi 0,25. Proksi selanjutnya dari Pressure (X1) adalah target
keuangan yang diukur dengan ROA, memiliki nilai minimum -0,32 dan nilai maksimum
0,52 dengan nilai rata-rata 0,01 serta standar deviasi 0,13. Proksi ketiga dari Pressure (X1)
adalah tekanan pihak luar yang diukur dengan Leverage, memiliki nilai minimum 0,04
dan nilai maksimum 2,01 dengan nilai rata-rata 0,52 serta standar deviasi 0,33.

Variabel Opportunity (X2) memiliki nilai minimum 0,20 dan nilai maksimum 0,60
dengan nilai rata-rata 0,37 serta standar deviasi 0,08. Variabel Rationalization (X3)
memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1 dengan nilai rata-rata 0,90 serta standar
deviasi 0,30. Variabel Pengendalian Internal (X4) memiliki nilai minimum 0 dan nilai

maksimum 1 dengan nilai rata-rata 0,88 serta standar deviasi 0,33.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2:

Hasil Uji Normalitas
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Unstandardized
Residual

N 51
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,38532692

Most Extreme Differences  Absolute 0,100
Positive 0,066

Negative -0,100

Test Statistic 0,100
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%¢

Hasil analisis uji normalitas melalui unstandardized residual pada keseluruhan data

variabel bebas dengan variabel terikat Potensi Kecurangan Laporan Keuangan diperoleh

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 > 0,05, sehingga keseluruhan data penelitian berdistribusi

normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 3:
Hasil Uji Multikolinearitas
Colinearity
Statistics

Model Tolerance | VIF
1 PRA 0,844 | 1,185

PRR 0,82 | 1,219

PRL 0,864 | 1,157

OP 0,949 | 1,053

RA 0,973 | 1,028

Pl 0,84 | 1,191

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF seluruh variabel bebas kurang dari 10,00
dan nilai tolerance lebih dari 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel

bebas tidak terdapat multikolinearitas, sehingga data baik digunakan dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4:
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -1,119 0,388 -2,884 | 0,006
PRA -0,321 0,254 -0,17 | -1,265 | 0,213
PRR 0,168 0,495 0,046 | 0,34| 0,735
PRL -0,174 0,188 -0,123 | -0,923 | 0,361
OP 0,732 0,737 0,126 | 0,992 | 0,326
RA 0,448 0,196 0,286 | 2,282 | 0,027
Pl -0,656 0,195 -0,454 | -3,369 | 0,002

Dari tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas pada variabel PRA memiliki nilai sig.

0,213 > 0,05, pada variabel PRR diperoleh nilai sig. 0,735 > 0,05, pada variabel PRL
diperoleh nilai sig. 0,361 > 0,05, pada variabel OP diperoleh nilai sig. 0,326 > 0,05, pada
variabel RA diperoleh nilai sig. 0,027 < 0,05 dan pada variabel PI diperoleh nilai sig. 0,002
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< 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa pada model regresi terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Persamaan regresi heteroskedastisitas juga dapat diketahui dari bagan scatterplot
(Ghozali, 2018). Bagan scatterplot sebagai berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: Y_KLK

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2: Grafik Scatterplot
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari seluruh hasil uji heteroskedastisitas
diketahui bahwa regresi tidak mengalami heterokedastisitas karena titik-titik menyebar

secara acak serta tersebar baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Uji Autokorelasi
Tabel 5:
Hasil Uji Autokorelasi
R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson
1 0,573a | 0,328 0,236 0,4107599 2,069
Dari pada tabel Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan jumlah data

Model R

(n) adalah 51, dan jumlah pengukuran variabel independen yang diuji (k) adalah 6,
didapatkan nilai dU sebesar 1,8201. Dengan kriteria pengujian adalah dU < DW < (4-dU),
hasil autokorelasi menunjukkan bahwa 1,8201 < 2,069 < 2,1799 yang berarti tidak terjadi

gejala autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6:

Hasil Regresi Linear Berganda
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Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) | -1,119 0,388 -2,884 0,006
PRA -0,321 0,254 -0,17 | -1,265 0,213
PRR 0,168 0,495 0,046 0,34 0,735
PRL -0,174 0,188 -0,123 | -0,923 0,361
OP 0,732 0,737 0,126 | 0,992 0,326
RA 0,448 0,196 0,286 2,282 0,027
Pl -0,656 0,195 -0,454 | -3,369 0,002

Adapun persamaan regresi yang terbentuk adalah:
KLK = —1,119 — 0,321PRA + 0,168PRR — 0,174PRL +
0,7320P + 0,448RA — 0,656PI (6)

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nilai konstanta sebesar -1,119 menyatakan bahwa apabila semua variabel bebas
dianggap konstan atau bernilai 0, maka Potensi Kecurangan Laporan Keuangan (Y)
akan sebesar -1,119.

Koefisien PRA (Variabel Pressure yang diukur dengan ACHANGE) sebesar -0,321
menunjukkan bahwa setiap penambahan PRA sebesar satu satuan, maka akan diikuti
oleh penurunan nilai Potensi Kecurangan Laporan Keuangan sebesar -0,321.
Koefisien PRR (Variabel Pressure yang diukur dengan ROA) sebesar -0,168
menunjukkan bahwa setiap penambahan PRR sebesar satu satuan, maka akan diikuti
oleh penurunan nilai Potensi Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 0,168.
Koefisien PRL (Variabel Pressure yang diukur dengan Leverage) sebesar -0,174
menunjukkan bahwa setiap penambahan PRL sebesar satu satuan, maka akan diikuti
oleh penurunan nilai Potensi Kecurangan Laporan Keuangan sebesar -0,174.
Koefisien OP (Variabel Opportunity) sebesar 0,732 menunjukkan bahwa setiap
penambahan OP sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh penurunan nilai Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 0,732.

Koefisien RA (Variabel Rationalization) sebesar 0,448 menunjukkan bahwa setiap

penambahan RA sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh penurunan nilai Potensi

Narayani, Sayidah | Pengaruh Fraud Triangle... Halaman | 752



Soetomo Accounting Review, VVolume 2, Nomor 5, Hal 739-759

Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 0,448.

7) Koefisien Pl (Variabel Pengendalian Internal) sebesar -0,656 menunjukkan bahwa

setiap penambahan Pl sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh penurunan nilai

Potensi Kecurangan Laporan Keuangan sebesar -0,656.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7:
Hasil Uji F
Sum of Mean ]
Model df Sig.
Squares Square
1 Regression 2,622 6 0,604 | 3,577 | 0,006°
Residual 7,424 | 44 0,169
Total 11,045 | 50

Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 dimana nilai ini lebih kecil

dari 0,05 (0,006 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Fraud Triangle yang

terdiri dari Pressure, Opportunity, dan Rationalization serta variabel Pengendalian Internal

secara simultan berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan.

Hasil Uji t (Uji Parsial)

Tabel 8:
Hasil Uji t
Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -1,119 0,388 -2,884 | 0,006
PRA -0,321 0,254 -0,17 | -1,265 | 0,213
PRR 0,168 0,495 0,046 0,34 | 0,735
PRL -0,174 0,188 -0,123 | -0,923 | 0,361
OP 0,732 0,737 0,126 | 0,992 | 0,326
RA 0,448 0,196 0,286 | 2,282 | 0,027
Pl -0,656 0,195 -0,454 | -3,369 | 0,002
Dari tabel diatas, dijelaskan hasil uji t sebagai berikut.
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1. Pengaruh PRA (Variabel Pressure yang diukur dengan ACHANGE) terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan
Dari hasil parameter pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,213
dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,213 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel pressure yang diproksikan dengan stabilitas keuangan (ACHANGE) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
2. Pengaruh PRR (Variabel Pressure yang diukur dengan ROA) terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan
Dari hasil parameter pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,735
dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,735 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel pressure yang diproksikan dengan target keuangan (Return on Asset) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
3. Pengaruh PRL (Variabel Pressure yang diukur dengan Leverage) terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan
Dari hasil parameter pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,361
dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,361 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel pressure yang diproksikan dengan tekanan pihak luar (Leverage) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
4. Pengaruh OP (Variabel Opportunity) terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan
Dari hasil parameter pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,326
dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,326 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel opportunity tidak berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan

laporan keuangan.
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5. Pengaruh RA (Variabel Rationalization) terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Dari hasil parameter pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,027

dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa

variabel rationalization berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan

keuangan.

6. Pengaruh PI (Variabel Pengendalian Internal) terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Dari hasil parameter pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002

dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa

variabel opportunity berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan

keuangan.

Dari uji F (uji simultan) dan uji t (uji parsial) diatas, maka disajikan Dari uji F (uji

simultan) dan uji t (uji parsial) diatas, maka disajikan tabel hasil pengujian hipotesis

sebagai berikut.

Tabel 9:

Hasil Pengujian Hipotesis

No.

Hipotesis

Hasil

Ditolak/

Diterima

Fraud triangle dan pengendalian
internal berpengaruh secara simultan
terhadap potensi kecurangan dalam

laporan keuangan.

Pressure, Opportunity, dan
Rationalization serta variabel
Pengendalian Internal secara simultan
berpengaruh terhadap potensi
Kecurangan Laporan Keuangan.

Nilai Sig. =
0,006 < 0,05

Diterima

Pressure berpengaruh terhadap
potensi kecurangan dalam laporan

keuangan.
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Pressure yang diproksikan dengan
stabilitas keuangan (ACHANGE) Nilai Sig. = )
) Ditolak
berpengaruh terhadap potensi 0,213 > 0,05
kecurangan laporan keuangan.
Pressure yang diproksikan dengan
target keuangan (Return on Asset) | Nilai Sig. = )
_ Ditolak
berpengaruh terhadap potensi | 0,735 > 0,05
kecurangan laporan keuangan.
Pressure yang diproksikan dengan
tekanan  pihak luar  (Leverage) | Nilai Sig. = )
] Ditolak
berpengaruh terhadap potensi | 0,361 > 0,05
kecurangan laporan keuangan.
3. | Opportunity  berpengaruh terhadap o
) Nilai Sig. = )
potensi kecurangan dalam laporan Ditolak
0,326 > 0,05
keuangan.
4. | Rationalization berpengaruh terhadap L
) Nilai Sig. = o
potensi kecurangan dalam laporan Diterima
0,027 < 0,05
keuangan.
5. | Pengendalian internal berpengaruh o
) Nilai Sig. = o
terhadap potensi kecurangan dalam Diterima
0,002 < 0,05
laporan keuangan

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10 :
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson
1 0,573a| 0,328 0,236 0,4107599 2,069

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang

Model R

ditimbulkan variabel-variabel independen terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan. Dari hasil output regresi diperoleh nilai R square (R?) sebesar 0,236. Nilai ini

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah
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sebesar 0,236 atau 23,6%. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Sementara itu, sisanya sebesar 76,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

Pembahasan
Pengaruh Fraud Triangle dan Pengendalian Internal terhadap Potensi Kecurangan
dalam Laporan Keuangan

Dari hasil uji simultan (Uji F), dapat ditarik kesimpulan bahwa Fraud Triangle yang
terdiri dari Pressure, Opportunity, dan Rationalization serta variabel Pengendalian Internal
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan. Hal ini terjadi karena dalam konteks laporan keuangan, Fraud Triangle dapat
menjelaskan mengapa seseorang atau perusahaan mungkin tergoda untuk melakukan
manipulasi atau penyajian informasi yang salah dalam laporan keuangan. Ketika ketiga
elemen yaitu, pressure, opportunity, dan rationalization bersama-sama terpenuhi, yaitu
adanya tekanan yang kuat, kesempatan untuk melakukan kecurangan, dan adanya
pembenaran rasional, maka risiko terjadinya kecurangan meningkat signifikan. Disamping
itu, pengendalian internal juga memiliki peran penting dalam mencegah dan mengurangi
risiko terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Alif Arrafi Ubaidillah & Nurul Fatimah
(2019), yang mengungkapkan bahwa pengendalian internal dan Fraud Triangle
mempengaruhi perilaku fraud yang tentunya mempengaruhi potensi terjadinya suatu

kecurangan.

Pengaruh Pressure Terhadap Potensi Kecurangan Dalam Laporan Keuangan

Dari hasil uji parsial (Uji t), dapat ditarik kesimpulan bahwa pressure yang
diproksikan oleh stabilitas keuangan/financial stability yang diukur dengan perubahan
total aktiva (ACHANGE), target keuangan/financial target diukur dengan return on asset
(ROA), dan tekanan pihak luar/external pressure diukur dengan rasio leverage (LEV),
tidak berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Pressure
yang diproksikan oleh stabilitas dan target keuangan tidak berpengaruh terhadap potensi
kecurangan dalam laporan keuangan karena stabilitas dan target keuangan yang tinggi atau

rendah dapat memiliki dampak yang berbeda tergantung pada konteks dan faktor lain yang
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terlibat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian oleh Anggraeni (2022)
yang mengungkapkan bahwa stabilitas keuangan, target keuangan dan tekanan pihak luar

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Opportunity Terhadap Potensi Kecurangan Dalam Laporan Keuangan
Dari hasil uji parsial (Uji t), dapat ditarik kesimpulan bahwa opportunity tidak
berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini
disebabkan oleh adanya pertimbangan etika dan budaya perusahaan. Perusahaan dengan
budaya etika yang kuat cenderung lebih fokus pada integritas dan kepatuhan terlepas dari
ada tidaknya suatu kesempatan untuk melaukan suatu kecurangan. Jika budaya ini ada,
kesempatan tidak akan menjadi faktor utama dalam penilaian seseorang terhadap apakah
melakukan kecurangan adalah pilihan yang tepat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
hasil penelitian oleh (Andriani, 2019) yang mengungkapkan bahwa peluang atau

opportunity berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Rationalization Terhadap Potensi Kecurangan Dalam Laporan Keuangan

Dari hasil uji parsial (Uji t), dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel rationalization
berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini menjelaskan
bahwa semakin tinggi rasionalisasi yang dimiliki oleh pelaku fraud, maka berpengaruh
positif dalam hal peningkatan potensi kecurangan dalam laporan keuangan. al ini terjadi
karena rasionalisasi merujuk pada proses mental di mana individu yang terlibat dalam
tindakan curang mencari pembenaran atau alasan untuk meyakinkan diri mereka bahwa
tindakan tersebut sebenarnya wajar atau diperlukan. Hal ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Andriani (2019), yang mengungkapkan bahwa rasionalisasi berpengaruh negatif

terhadap kecurangan dalam laporan keuangan.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap potensi kecurangan dalam laporan
keuangan

Dari hasil uji parsial (Uji t), dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel pengendalian
internal berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti
bahwa semakin baik suatu pengendalian internal di dalam Perusahaan maka akan
berpengaruh negatif pada tingkat kecurangan laporan keuangan yang mungkin terjadi, atau

dengan kata lain semakin baik pengendalian internal perusahaan maka semakin rendah
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potensi kecurangan yang dilakukan dalam laporan keuangan perusahaan tersebut.
Pengendalian internal menciptakan transparansi dalam pelaporan keuangan dan proses
akuntansi terutama dalam aktivitas audit internal yang membantu mengidentifikasi celah-
celah yang mungkin dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Sari et al.
(2019), yang mengungkapkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif secara

signifikan terhadap potensi kecurangan.

V. PENUTUP

Simpulan
Dari hasil analisis data tentang ‘“Pengaruh Fraud Triangle dan Pengendalian Internal
terhadap Potensi Kecurangan dalam Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021)”, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Fraud triangle dan pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap
potensi kecurangan dalam laporan keuangan.
2. Pressure tidak berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan dalam
laporan keuangan.
3. Opportunity tidak berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan dalam
laporan keuangan.
4. Rationalization berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan dalam
laporan keuangan.
5. Pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap potensi kecurangan dalam

laporan keuangan.

Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Peneliti hanya meneliti mengenai pengaruh fraud triangle terhadap potensi
kecurangan dalam laporan keuangan saat telah dicetuskan teori lain yang
dikembangkan dari teori ini dengan komponen yang lebih kompleks, yaitu fraud
pentagon.

b. Peneliti menggunakan periode penelitian tahun 2019-2021, dimana pada tahun 2019,

data laporan keuangan perusahaan sulit diakses melalui website Bursa Efek Indonesia
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(BEI) di www.idx.co.id yang menampilkan secara lengkap data laporan keuangan
perusahaan di tahun-tahun terbaru setelahnya, yaitu tahun 2020 keatas.

c. Peneliti menggunakan populasi penelitian Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan jumlah yang relatif sedikit dibandingkan dengan sektor
lainnya sehingga sampel penelitian yang diperolen pun cukup terbatas dan

berpengaruh pada proses olah data dengan alat uji statistik digunakan.

Saran Penelitian Selanjutnya
Dari keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka terdapat beberapa
saran peneliti bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut.

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kecurangan dalam laporan keuangan yang lebih kompleks daripada
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu fraud triangle dan pengendalian
internal.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode penelitian tahun-tahun
terbaru sehingga data laporan keuangan yang dibutuhkan dapat diakses dengan lebih
mudah melalui website BEI di www.idx.co.id.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, tidak hanya
berpaku di Perusahaan Pertambangan saja sehingga populasi dan sampel dapat
diperoleh dalam jumlah yang lebih banyak. Hal ini tentu akan memudahkan proses

olah data dengan alat uji statistik yang digunakan
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